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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin pesatnya perkembangan aplikasi
dan penggunanya, tidak terkecuali Bibit. Di masa COVID-19 sendiri,
penggunaan aplikasi ini sendiri telah mengalami pertumbuhan yang signifikan,
khususnya dalam menargetkan pengguna dari kalangan muda seperti generasi
Z. Terbntuknya kesadaran untuk melakukan investasi seperti pada reksadana
juga turut mendukug pertumbuhan penggunaan aplikasi ini. Berdasarkan hal
ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis intensi penggunaan Bibit dan
tindakan untuk melakukan advokasi pada merek Bibit itu sendiri. PLS-SEM
dan alat analisis SmartPLS digunakan pada penelitian untuk menganalisis 230
responden generasi Z yang berdomisi di Jabodetabek. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa aspek kemudahan penggunaan lebih dominan membentuk
pengaruh penggunaan intensi penggunaan aplikasi Bibit. Selain itu, intensi
penggunaan aplikasi Bibit ini sendiri dapat membentuk intensi melakukan
advokasi merek Bibit itu sendiri. Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini
yaitu penggunaan kelompok responden yang hanya melibatkan satu generasi
saja. Sedangkan area penelitian dapat diperluas untuk penelitian berikutnya.
Kata Kunci: Intensi Penggunaan; Advokasi Merek; Persepsi
Kemudahan;Persepsi Manfaat; Persepsi Risiko.

ABSTRACT

The rapid development of applications and their users, including Bibit, is
driving this research. The increased awareness of making investments, such as
mutual funds, has also contributed to the growth in the use of this application,
particularly among generation Z. The purpose of this study is to examine the
intent to use Bibit as well as the actions taken to advocate for Bibit itself. The
PLS-SEM and SmartPLS analysis tools were used in the study to analyze 230
Generation Z respondents from Greater Jakarta. According to the findings of
this study, the ease-of-use factor is more important in influencing the intention
to use the Bibit application. Furthermore, the intention to use the Bibit
application itself can shape the intention to advocate for Bibit. This study has
limitations, particularly the use of respondent groups that only include one
generation. While the research area can be expanded for further investigation.

Keywords: Intention to Use; Brand Advocacy; Perceived Convenience;
Perceived Benefit; Perceived Risk

Alamat Korespondensi

JI. Letnan Jenderal Suprapto No.73 Kebumen, Jawa Tengah, Indonesia 55431

Jurnal E-Bis: Ekonomi-Bisnis

472


https://jurnal.politeknik-kebumen.ac.id/index.php/E-Bis
https://jurnal.politeknik-kebumen.ac.id/index.php/E-Bis
mailto:https://scholar.google.com/citations?user=NQY0d7IAAAAJ&hl=en&oi=ao
mailto:https://www.ubm.ac.id/
mailto:https://www.ubm.ac.id/
mailto:michaelchristianid@gmail.com
https://doi.org/10.37339/e-bis.v7i2.1182

©Michael Christian'", Fabianus Fensi?, Pangestu Arifin 3

PENDAHULUAN

Dengan berkembangnya perekonomian Indonesia, pasar modal saat ini menjadi pilihan
terbaik untuk investasi (Pariela, 2018). Berinvestasi adalah penyatuan sumber dana untuk
keuntungan jangka panjang di masa depan. Pasar modal memiliki beberapa instrumen yang ada,
termasuk reksa dana. Reksa dana merupakan sarana investasi yang menarik karena masyarakat
yang memiliki keterbatasan pengetahuan tentang investasi pasar modal khususnya reksa dana
khususnya generasi muda masih dapat berinvestasi dengan mempercayakan dananya untuk
dialokasikan.

Namun, generasi muda masih sering bingung dengan istilah reksa dana. Salah satu instrumen
investasi yang sedang populer ini dapat dijelaskan sebagai suatu platform tempat investor dapat
menginvestasikan dana atau modalnya, yang kemudian dikelola oleh para ahli di bidangnya (Arifin, 2017).
Meskipun di era teknologi digital saat ini masyarakat atau investor lebih mudah untuk berinvestasi reksa
dana yang dapat dilakukan melalui website atau aplikasi online, tidak sedikit masyarakat yang terkena
investasi online yang illegal yang mana hal ini membentuk kepercayaan masyarakat semakin menurun
terhadap investasi, khususnya reksa dana.

Berdasarkan penelitian Peristiwo (2016), tidak sedikit masyarakat yang tertarik untuk melakukan
investasi pada reksa dana. Ketertarikan ini dibentuk oleh tingkat kehalalan distribusi keuntungan yang dapat
dicapai (misalnya pada reksa dana syariah), sedangkan sebagian kecil investor yang terlibat dalam
penelitian masih belum tertarik untuk berinvestasi di pasar modal syariah karena kurangnya informasi latar
belakang investasi. Sementara itu, Situngkir (2019) memberikan pandangan dalam berinvestasi reksa dana,
masyarakat dapat menggunakan lembaga keuangan atau bank pemerintah dan swasta. Namun, studi di atas
tidak memperjelas bahwa berinvestasi di bidang keuangan online akan lebih mudah dengan aplikasi.
Padahal, dengan semakin canggihnya teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di bidang jasa keuangan,
membeli reksa dana juga bisa dilakukan tanpa batas ruang dan waktu dengan online melalui media website
ataupun aplikasi.

Definisi reksadana yang dituangkan pada Undang-Undang Pasar Modal Nomor 8 Tahun
1995 pasal 1 ayat (27) menjelaskan reksadana sebagai wadah dipergunakan untuk menghimpun
dana dari masyarakat pemodal yang selanjutnya akan diinvestasikan dalam portofolio efek oleh
manajer investasi. Dalam berinvestasi tentu saja para investor pasti mengharapkan keuntungan
yang akan didapat. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap pemilik dana menginginkan return dengan
tingkat yang tinggi. Generasi muda dalam hal ini masih memiliki keterbatasan informasi dan
wawasan mengenai reksa dana dan cenderung beranggapan investasi hanya berupa menabung di
bank dan juga investasi berupa emas. Generasi milenial merupakan potensi besar dalam
berinvestasi, sehingga banyak pihak perusahaan sekuritas menyasar pasar generasi millennial.

KAJIAN PUSTAKA
Persepsi Kemudahan

Menurut Davis (1985) persepsi kemudahan dapat menggambarkan suatu kondisi tingkat
kepercayaan pengguna teknologi tertentu dapat dilakukan tanpa memerlukan usaha yang besar
(Yee et al., 2019). Selain itu, meskipun suatu aplikasi sangat bermanfaat bagi pengguna, namun
jika sulit digunakan, pengguna akan memiliki persepsi negatif terhadap aplikasi tersebut dan
mengurangi niat untuk menggunakannya (Mangkunegara et al., 2018)' Sebaliknya, semakin sulit
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mendapatkan informasi, maka semakin lama pula masa adopsinya (Alkhateeb & Doucette, 2009;
Verissimo, 2018) Sementara itu, Gagnon et al., (2014); Kim & Chang (2007) juga membela
gagasan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan mendukung adopsi suatu teknologi.
Dalam pemikiran yang sama, studi terbaru tentang anteseden penggunaan aplikasi seluler di antara
pengguna ponsel cerdas (Kim et al., 2016) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan yang
dirasakan secara positif memengaruhi penggunaan aplikasi. Menurut Susanto & Aljoza (2015)
persepsi kemudahan dapat diukur dengan mengacu pada fleksibilitas tempat dan waktu dalam
menggunakan aplikasi serta kemudahan navigasi yang mengacu pada kemudahan menggunakan
aplikasi dengan sedikit usaha. Dengan demikian, penelitian ini mengajukan hipotesis berikutnya
sebagai berikut:
H1: Persepsi Kemudahan secara signifikan berpengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi
Bibit
H2: Persepsi Kemudahan yang dimediasi minat penggunaan secara signifikan berpengaruh
terhadap advokasi merek aplikasi Bibit

Persepsi Manfaat

Hasil penelitian Yee et al., (2019) yang juga sejalan dengan Davis (1989) dimana memandang
bahwa persepsi manfaat dianggap sebagai tingkat pemikiran pengguna teknologi terhadap manfaat
penggunaan teknologi dapat membantu memberikan kinerja pengguna di tempat kerja semakin
lebih optimal. Ini berarti apakah seseorang mempersepsikan bahwa teknologi berguna untuk apa
yang ingin pengguna lakukan. Olaleye et al., (2018) juga mendefinisikan kegunaan yang dirasakan
sebagai tingkat kepercayaan pengguna teknologi terhadap hasil yang dibentuk apakah akan
bersifat signifikan pada kehidupan para penggunanya. Vahdat et al., (2020) menekankan bahwa
pengguna yang memahami bahwa penggunaan aplikasi dapat memberikan manfaat dan menjadi
pemenuhan kebutuhan, maka akan membentuk sikap yang positif dalam menggunakan teknologi
(Lee, 2018; Morosan & DeFranco, 2016). Yee et al., (2019) lebih lanjut menjelaskan persepsi
manfaat biasanya diukur dengan menggunakan tiga elemen, yaitu efektivitas, produktivitas, dan
kinerja. Selanjutnya penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H3: Persepsi manfaat secara signifikan berpengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi Bibit

H4: Persepsi manfaat yang dimediasi minat penggunaan secara signifikan berpengaruh

terhadap advokasi merek aplikasi Bibit

Persepsi Risiko

Salah satu hal yang akan berusaha dihindari para investor baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang yaitu meminimalisir risiko yang mungkin terjadi. Hal ini dapat disebabkan oleh
perubahan situasi makro ataupun mikro yang ada pada suatu negara. Dalam kondisi ketidakpastian
tersebut pula investor harus tetap mengambil keputusan dimana pertimbangan ataupun strategi
tertentu harus dihasilkan (Lu et al., 2019). Dalam hal ini faktor manfaat dan kemudahan menjadi
faktor pendukung (Venkatesh, 2003). Dengan demikian, salah risiko dalam berinvestasi yang akan
sangat mungkin terjadi yaitu imbalan hasil yang sesungguhnya tidak sesuai dengan imbalan hasil
yang diharapkan. Dengan kata lain, kondisi ini juga menjelaskan bahwa actual return tidak sesuai
yang diharapkan dengan expected return. Mengurangi persepsi risiko pengguna yang dapat
mengurangi skeptisisme pengguna dan meningkatkan kepercayaan merupakan bagia penting dari
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rencana pemasaran. Pemaparan yang diutarakan di atas mengantar penelitian ini pada pengajuan
hipotesis sebagai berikut:
H5: Persepsi risiko secara signifikan berpengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi Bibit
H6: Persepsi risiko yang dimediasi minat penggunaan secara signifikan berpengaruh terhadap
advokasi merek aplikasi Bibit

Persepsi Pengaruh Lingkungan
Pengaruh lingkungan sering dibentuk oleh lingkungan individu. Secara sederhana, pengaruh
lingkungan dapat dijelaskan sebagai tingkat kepercayaan individu dalam penggunaan suatu
teknologi. Venkatesh (2003) mengungkapkan pengaruh lingkungan dapat memberikan dampak
terhadap minat penggunaan. Temuan tersebut juga tidak jauh berbeda dengan beberapa hasil
penelitian sebelumnya, seperti Borrero et al. (2014) dan Cheng (2011). Sementara itu, pengaruh
negatif dilaporkan oleh Sharma & Kumar (2012)' sedangkan Martins et al., (2014) menemukan
bahwa pengaruh lingkungan tidak mempengaruhi minat penggunaan suatu aplikasi. Berdasarkan
penjelasan-penjelasan yang diberikan, penelitian ini mengangkat hipotesis berikut:
H7: Persepsi pengaruh lingkungan secara signifikan berpengaruh terhadap minat penggunaan
aplikasi Bibit
H8: Persepsi pengaruh lingkungan yang dimediasi minat penggunaan secara signifikan
berpengaruh terhadap advokasi merek aplikasi Bibit

Minat Penggunaan

Minat penggunaan merupakan suatu bentuk dorongan yang membentuk perilaku atau tindakan
tertentu. Menurut konsep klasik Ajzen (1991), seberapa tertarik individu terhadap manfaat yang
dapat diberikan dari penggunaan suatu teknologi maka akan mengarahkan kepada bentuk minat
penggunaan yang kuat. Perspektif ini juga menejlaskan bahwa faktor internal dan eksternal juga
dapat membentuk dorongan minat penggunaan suatu teknologi. Ada perbedaan sikap atau attitude
dan tingkat kepercayaan diri ataupun confident dapat menjadi penentu minat penggunaan yang
dibentuk dari aspek internal. Sementara itu, lingkungan terdekat seperti keluarga ataupun teman
merupakan faktor pembentuk minat penggunaan yang berasal dari aspek eksternal (Ajzen, 1991).
Menurut teori reasoned action (tindakan beralasan), perilaku seseorang dipengaruhi oleh niatnya
untuk melakukan suatu tindakan (Hur et al., 2017). Niat ini ditentukan oleh sikap dan perasaan
subjektif orang tersebut terhadap perilaku tersebut. Niat didefinisikan sebagai komitmen, rencana,
atau keputusan seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau mencapai tujuan. Selanjutnya,
penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H9: Minat penggunaan secara signifikan berpengaruh terhadap advokasi merek aplikasi Bibit

Keinginan untuk Melakukan Advokasi Merek

Advokasi merek memiliki keterakitan dengan word of mouth (WOM). Advokasi dalam hal
ini tidak dapat dilepaskan dari tindakan melakukan rekomendasi kepada orang lain untuk membeli
ataupun menggunakan sesuatu hal. Namun demikian, pada era digitalisasi masyarakat cenderung
akan dengan sendirinya mencari informasi sendiri sehingga dalam hal ini diperlukan upaya yang
kuat untuk meyakinkan orang lain atau dengan kata lain dapat dianggap sebagai advocacy. Hal ini
selanjutnya akan membentuk tingkat kepercayaan tertentu. Oleh karena itu, dalam tindakan
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advocacy, pengalaman atapun hubungan personal kepada orang lain menjadi “taruhan” yang bisa
saja semakin terbentuk positif atau negatif. Pada perspektif yang lain misalnya dalam suatu
organisasi, advocate dalam hal ini akan memberikan manfaat dalam hal pemasaran gratis (Lu et
al., 2019). Organisasi dalam hal ini akan mendapatkan input untuk pengambilan suatu keputusan
apabila dampak dari para brand advocate tersebut telah membentuk suatu hasil tertentu.

Persepsi
kemudahan

Persepsi
manfaat
Persepsi
risiko
Persepsi
pengaruh
lingkungan

Gambar 1. Rerangka konseptual penelitian

Keinginan Untuk
Melakukan
Advokasi merek

Minat
penggunaan

METODE

Survey dengan kuesioner merupakan salah satu teknik dan instrumen yang populer
digunakan dalam penelitian kuantitatif yang mana juga digunakan dalam penelitian ini. Pada
pelaksanaan penelitian, kuesioner yang terdiri dari 23 item dengan skala likert (1-5) ini telah
disebar menggunakan platform sosial media dan media chat messaging. Demi mendapatkan
kriteria responden yang sesuai, penelitian iin menggunakan pendekatan teknik purposive
sampling. Pada penelitian ini kriteria yang digunakan merupakan generasi Z di Jabodetabek yang
belum pernah menggunakan aplikasi Bibit namun sudah pernah mendengar nama atau informasi
mengenai Bibit. Menurut Christian, Wibowo, et al. (2023), generasi Z dipilih menjadi sampel
penelitian ini karena generasi ini merupakan generasi yang melek dengan teknologi aplikasi dan
internet, memiliki sifat implusif, dan suka mencoba hal-hal yang baru sesuai dengan tren. Hal ini
tidak berbeda juga dengan apa yang dijelaskan oleh Indriyarti et al., (2022). Ukuran populasi
dalam penelitian tidak diketahui secara pasti sehingga dalam menentukan ukuran sampel,
penelitian ini menggunakan pendekatan jumlah indikator dikali dengan sampai dengan 10
(Christian, Yulita, et al., 2023; Hair et al., 2017; Indriyarti et al., 2023; M. A. Memon et al., 2020;
Wolf et al., 2013). Hasil yang diperoleh dari 23 item dalam penelitian ini membentuk ukuran
sampel yang dibutuhkan sebanyak 230 sampel.

Semua data dianalisis menggunakan PLS-SEM dengan SmartPLS dalam proses analisis
datanya. Evaluasi model pengukuran merupakan tes yang digunakan untuk menilai validitas dan
reliabilitas model. Uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas komposit
diterapkan dalam penelitian ini. Uji validitas konvergen indikator dilihat dari nilai loading factor
tiap konstruk indikator. Kriteria validitas konvergen adalah loading factor >0.7; varians rata-rata
diekstrak (AVE) >0,5; dan validitas diskriminan harus memenuhi kriteria Fornell-Lacker
(Christian & Agung, 2020; Memon & Rahman, 2014; Sander & Christian, 2021; Yulita et al.,
2022). Uji hipotesis penelitian ini didasarkan pada nilai P yang mana untuk menerima suatu
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hipotesis maka hasil nilai P Value harus di bawah 0,05 (Ali et al., 2020; Christian et al., 2021,
Christian & Justinius, 2021; Otache, 2019; Wibowo et al., 2022)

Tabel 2. Operasional variabel

Variabel Item Kode item
Orang-orang di lingungan saya menyarankan saya untuk menggunakan
. . . PLING1
reksa dana dengan Bibit untuk berinvestasi.
Pengaruh lingkungan (Lu Orang-orang terdekat saya memberikan dorongan kepada saya agar PLING?
etal., 2019) menggunakan reksa dana dengan Bibit untuk berinvestasi.
Saya akan merasa tidak enak jika teman-teman berinvestasi resksadana PLING3
dengan aplikasi Bibit, tetapi saya tidak melakukannya.
Sangat mudah untuk menggunakan aplikasi Bibit PMDH1
Persepsi kemudahan (Lu g 99 — P ——
etal., 2019) Sangat mudah untuk mempelajari cara menggunakan aplikasi Bibit PMDH2
B Sangat mudah untuk berinvestasi resksadana dengan aplikasi Bibit. PMDH3
Bibit secara positif akan mempengaruhi rencana berinvestasi saya. PMANF1
Bibit dimungkinkan untuk memberikan layanan untuk berinvestasi
. . PMANF2
Persepsi manfaat (Lu et reksadana yang lebih komprehensif.
al 2(;)19) Bibit efisien untuk berinvestasi reksadana. PMANF3
B|b_|t ef|3|_en untuk memberikan informasi pendukung untuk PMANF4
berinvestasi.
Bibit dapat memantau kondisi investasi yang sehat bagi pengguna. PMANF5
Adanya kekhawatiran terhadap penyalahgunaan data pribadi pengguna
. RISK1
Bibit.
Adanya kekwatiran terhadap manajer investasi yang ditunjuk tidak RISK?2
Persepsi risiko (Lu et al., bertanggung jawab.
2019) Adanya kekhawatiran pendapatan yang akan diperoleh dari Bibit tidak RISK3
sesuai harapan.
Percaya bahwa risiko dan keuntungan yang akan diperoleh nantinya
. RISK4
akan sebanding.
Saya bersedia berinvestasi resksadana dengan aplikasi Bibit. MINAT1
Saya memiliki niat positif untuk berinvestasi resksadana dengan aplikasi MINAT?2
Minat penggunaan (Lu et Bibit.
al., 2019) Saya akan mencoba mengganti media berinvestasi reksadana dengan
L MINAT3
menggunakan aplikasi Bibit.
Saya akan tetap berinvestasi resksadana dengan aplikasi Bibit. MINAT4
Tl.df-:lk segan untuk mengajak teman atau keluarga untuk menggunakan ADVOL
Bibit.
Intensi untuk melakukan Tidak segan memberitahu orang lain hal-hal yang baik dari penggunaan
. . ADVO?2
advokasi merek (Lu etal., Bibit.
2019) Saya akan meluruskan informasi/berita negative tentang Bibit. ADVO3
Saya mengajak teman-teman dan/atau keluarga apabila sedang mencari ADVO4

media berinvestasi reksadana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Responden

Partisipan pada penelitian ini terdiri dari 230 generasi Z di Jabodetabek yang sudah
mengetahui aplikasi Bibit namun belum menggunakannya. Partisipan laki-laki mendominasi
dalam penelitian ini dengan hampir mencapai 60% dan diikuti dengan partisipan perempuan
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sebesar kurang dari 42%. Selanjutnya, hampir 20% partisipan dalam penelitian ini sudah
mengetahui aplikasi Bibit dalam kurun waktu kurang dari setahun. Hampir 31% partisipan dalam
penelitian ini sudah mengetahui aplikasi Bibit dalam kurun waktu 1 tahunan. Berikutnya, hampir
50% partisipan dalam penelitian ini telah mengetahui aplikasi Bibit dalam kurun waktu lebih dari

1 tahun.
Tabel 3. Distribusi profil responden

Deskripsi Jumlah %
Gender

Perempuan 96 41,74%

Laki-laki 134 58,26%
Tahun kelahiran

Sebelum tahun 1995 0 0%

Setelah tahun 1995 230 100%
Apakah anda mengetahui Bibit?

Ya 230 100%

Tidak 0 0%
Apakah anda menggunakan Bibit?

Ya 0 0%

Tidak 230 100%
Sudah berapa lama mengetahui Bibit?

Kurang dari 1 tahun 45 19,56%

1 tahunan 71 30,87%

Lebih dari 1 tahun 114 49,57%
Domisili

Jabodetabek 230 100%

Luar jabodetabek 0 0%

PLS-Algorithm

Berkaitan dengan uji ini, setiap item yang tidak memenuhi ketentuan akan dieliminasi dan
dilakukan pengolahan data ulang. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan hasil Composite
Reliability (CR), dimana nilai CR ini harus lebih besar dari 0,7. Berdasarkan Tabel 4, semua
variabel yaitu Persepsi Kemudahan (0,871), Persepsi Manfaat (0,895), Persepsi Risiko (0,876),
Persepsi Pengaruh Lingkungan (0,880), Minat Penggunaan (0,793), dan Intensi untuk Melakukan
Advokasi Merek (0,899) memiliki hasil lebih dari 0,7.

Proses berikutnya yaitu melihat hasil item dari Outer Loading (OL) dimana nilai OL harus
lebih dari 0,7. Pada variabel Persepsi Kemudahan, semua item (PMDH1=0,851; PMDH2=0,793;
PMDH3=0,852) memiliki nilai lebih dari 0,7. Begitu juga dengan variabel Persepsi Manfaat yang
semua itemnya (PMANF1=0,784; PMANF2=0,755; PMANF3=0,854; PMANF4=0,803;
PMANF5=0,774) menunjukan hasil lebih dari 0,7. Selanjutnya, variabel Persepsi Risiko memiliki
semua item (RISK1=0,893; RISK2=0,811; RISK3=0,807) yang juga menunjukan hasil lebih dari
0,7. Variabel Persepsi Pengaruh Lingkungan menunjukan semua nilai itemnya (PLING1=0,819;
PLING2=0,831; PLING3=0,876) di atas 0,7. Minat Penggunaan memiliki keseluruhan item
(MINAT1=0,754; MINAT3=0,789; MINAT4=0,701) yang nilainya lebih dari 0,7. Selanjutnya,
variabel Intensi untuk Melakukan Advokasi Merek memiliki hasil item (ADV01=0,891;
ADV02=0,830; ADV03=0,871) yang nilainya lebih dari 0,7.
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Dalam mengukur validitas berikutnya juga mempertimbangkan hasil Average Variance
Extracted (AVE) dimana AVE>0,5. Berdasarkan hasil yang diperolah, AVE semua variabel yaitu
Persepsi Kemudahan (0,692), Persepsi Manfaat (0,631), Persepsi Risiko (0,702), Persepsi
Pengaruh Lingkungan (0,710), Minat Penggunaan (0,561), dan Intensi untuk Melakukan Advokasi
Merek (0,747) memiliki hasil lebih dari 0,5. Selain itu, validitas pada penelitian ini juga melihat
pada discriminant validity yang didasarkan hasil dari Fornell-Larcker Criterion yang melihat
bahwa nilai akar dari AVE pada konstruk harus lebih tinggi dari korelasi konstruk variabel laten

yang ada lainnya. Hasil yang reliabel dan valid pada data penelitian ini akahirnya dapat diperoleh.
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Fornell-Larcker Criterion

Variabel  Item oL CR AVE  LuDH iMAN RISK PLING MINAT ADVO

Persepsi  PMDH1 0,851
Kemuda PMDH2 0,793 0,871 0,692 0,832 - - - - -
han PMDH3 0,852

PMANF1 0,784

PMANF2 0,755

mf]iz:'t PMANF3 0854 0895 0631 - 0,795 ; - ; ;
PMANF4 0,803
PMANF5 0,774
persepsi TISKL 0893
" RISK2 0811 0876 0702 - 0,838 - ; ;
Risiko

RISK3 0,807
Persepsi  PLING1 0,819
Pengaru PLING2 0,831

h PLING3 0,876 0,880 0,710 - - - 0,843 - -
Lingkun

gan

Minat MINAT1 0,754

Penggun MINAT3 0,789 0,793 0,561 - - - - 0,749 -
aan MINAT4 0,701

Intensi ADVO1 0,891
untuk ADVO2 0,830
Melakuk  ADVO3 0,871
an

Advokasi

Merek

0,899 0,747 - - - - - 0,864

*OL=Outer Loading; CR=Composite Reliability; AVE=Average Variance Extracted; PMDH=Persepsi
Kemudahan; PMANF=Persepsi Manfaat; RISK=Persepsi Risiko; PLING=Persepsi Pengaruh Lingkungan;
MINAT=Minat Penggunaan; ADVO=Intensi Untuk Melakukan Advokasi Merek

Koefisien Determinasi

Berdasarkan Tabel 5, penelitian ini memberikan arahan bahwa R-square pada variabel
Intensi Melakukan Advokasi Merek sebesar 0,571. Hasil ini menjelaskan bahwa dalam mengukur
Intensi Melakukan Advokasi Merek, kontribusi dari variabel-variabel bebas bersifat moderat atau
sebesar 57,1%. Selanjutnya, hasil R-square pada variabel Minat Penggunaan menunjukan hasil
0,597. Hasil ini menjelaskan bahwa dalam mengukur variabel Minat Penggunaan, kontribusi
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variabel bebas, yaitu Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat, Persepsi Risiko, dan Persepsi
Pengaruh Lingkungan bersifat moderat atau sebesar 59,7%.

Tabel 5. Koefisien Determinasi

Deskripsi R-Square
Intensi Melakukan Advokasi Merek 0,571
Minat Penggunaan 0,597

Uji Hipotesis

Tabel 6 menunjukan bahwa P Value pada H1 sebesar 0,000 (<0,05). Hasil ini mengantarkan
pada penjelasan bahwa persepsi kemudahan secara signifikan berpengaruh terhadap minat
penggunaan aplikasi Bibit. Selanjutnya, angka tersebut juga menjelaskan bahwa H1 diterima.
Begitu juga dengan nilai dari P Value pada H2 menunjukan hasil 0,000 (<0,05). Hasil ini
menjelaskan persepsi kemudahan yang dimediasi minat penggunaan secara signifikan
berpengaruh terhadap advokasi merek aplikasi Bibit atau dengan kata lain H2 diterima.
Selanjutnya, P Value pada H3 menunjukan angka 0,692 (>0,05). Hasil ini menjelaskan persepsi
manfaat secara signifikan tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi Bibit. Dengan
demikian, hasil ini menjelaskan bahwa H3 ditolak.

Pada H4, hasil P Value pada penelitian ini menunjukan hasil 0,692 (>0,05). Perolehan ini
menggambarkan hasil dimana persepsi manfaat dengan mediasi minat penggunaan secara
signifikan tidak berpengaruh terhadap advokasi merek aplikasi Bibit atau dengan kata lain H4
ditolak. H5 pada penelitian ini menunjukan nilai P 0,286 (>0,05) dimana persepsi risiko secara
signifikan tidak memberikan pengaruh terhadap minat pada penggunaan aplikasi Bibit. Dengan
hasil tersebut maka H5 ditolak. Berikutnya, H6 pada penelitian ini menunjukan 0,287 (>0,05) yang
menjelaskan bahwa Persepsi risiko secara signifikan tidak berdampak pada minat penggunaan
aplikasi Bibit atau dengan kata lain H5 ditolak.

Pada H6, hasil P yang diperoleh 0,287 (>0,05) dimana persepsi risiko dengan mediasi minat
penggunaan secara signifikan tidak berpengaruh terhadap advokasi merek aplikasi Bibit atau
dengan kata lain H6 ditolak. Pada H7, hasil P 0,099 (>0,05) yang menjelaskan bahwa persepsi
pengaruh lingkungan secara signifikan tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi
Bibit atau dengan kata lain H7 ditolak. Selanjutnya, H8 pada penelitian ini menunjukan hasil P
Value sebesar 0,104 (>0,05). Hasil ini menjelaskan bahwa persepsi pengaruh lingkungan yang
dimediasi minat penggunaan secara signifikan tidak berpengaruh terhadap advokasi merek aplikasi
Bibit atau dengan kata lain H8 ditolak. Pada H9, hasil P 0,000 (<0,05). Hasil ini menjelaskan minat
penggunaan secara signifikan memberikan dampak terhadap advokasi merek pada aplikasi Bibit
atau dengan kata lain H9 diterima.

Tabel 6. Hasil uji Hipotesis

Hipotesis Standard Deviation P Value Keterangan
H1 0,070 0,000 H1 diterima
H2 0,058 0,000 H2 diterima
H3 0,077 0,692 H3 ditolak
H4 0,058 0,692 H4 ditolak
H5 0,052 0,286 H5 ditolak
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H6 0,040 0,287 H6 ditolak
H7 0,061 0,099 H7 ditolak
H8 0,047 0,104 H8 ditolak
H9 0,028 0,000 H9 diterima

Pembahasan

Dalam aplikasi apapun, tidak terkecuali Bibit, dan seperti juga pada kebanyakan pengguna
aplikasi, generasi Z pada penelitian ini mendasari dampak penggunaan aplikasi Bibit dan intensi
untuk melakukan advokasi merek pad Bibit. Hasil ini sejalan dengan pandangan klasik yang
dipopluerkan Davis (1985), yang menekankan bahwa kemudahan penggunaan pada teknologi
harus memiliki kemudahan dalam penggunaan. Hal ini juga semakin dikuatkan oleh Yee et al.,
(2019) dimana kemudahan penggunaan teknologi dapat membuat pengguna tidak membutuhkan
usaha yang besar dalam menggunakan terknologi tersebut. Sebagai dampak keberlanjutannya,
teknologi tersebut dapat membentuk intensi yang kuat untuk digunakan oleh para penggunnya
(Mangkunegara et al., 2018). Penelitian-penelitian lainnya seperti Gagnon et al., (2014); Kim &
Chang (2007); Kim et al., (2016) dan Susanto & Aljoza (2015), juga menunjukan pandangan
bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan secara positif memengaruhi penggunaan aplikasi.
Kemudahan tersebut diantaranya dapat diukur dengan mengacu pada fleksibilitas tempat dan
waktu dalam menggunakan aplikasi serta kemudahan navigasi yang mengacu pada kemudahan
menggunakan aplikasi dengan sedikit usaha.

Generasi dalam penelitian memandang bahwa aplikasi teknologi yang ada, seperti juga Bibit
memiliki manfaat yang tidak perlu dipertanyakan lagi. Kebermanfaatan tersebut tidak lagi menjadi
faktor utama dalam penentuan apakah kelompok ini mau menggunakan Bibit atau bahkan
melakukan advokasi merek Bibit itu sendiri. Kesadaran atau terbentuknya pengetahuan akan
manfaat yang dapat diberikan aplikasi Bibit bukan berarti akan mempengaruhi generasi ini mau
atau tidaknya menggunakan aplikasi ini termasuk dalam upaya membentuk intensi melakukan
tindakan untuk advokasi merek. Walaupun mendekati secaa konsep, penjelasan yang diberikan
oleh Vahdat et al., (2020) yang menyebutkan jika pelanggan menyadari bahwa menggunakan suatu
teknologi seperti aplikasi akan bermanfaat untuk pemenuhan kebutuhan, akan membentuk
tindakan yang positif akan dengan mudah terbentuk intensi penggunaannya. Hasil penelitian ini
juga selanjutnya tidak sejalan dengan konsep pandangan klasik dari Davis (1989) yang secara
umum memandang bahwa manfaat penggunaan dapat membentuk intensi penggunaan suatu
teknologi. Namun demikian, dalam hal ini tidak terbukti pada generasi Z dalam memandang
aplikasi Bibit. Begitu juga dengan ragam pandangan lainnya seperti Yee et al., (2019); Olaleye et
al., (2018); Lee (2018); Morosan & DeFranco (2016) yang juga memandang secara umum bahwa
faktor manfaat membentuk intensi penggunaan dan tindakan lebih lanjut lainnya.

Mudahnya mendapatkan informasi mengenai cara penggunaan (Venkatesh, 2003) sampai
kepada keamanan cara penggunaan suatu aplikasi seperti Bibit tidak membuat faktor ini menjadi
faktor kecemasan yang dapat mempengaruhi intensi penggunaan Bibit. Generasi Z dalam hal ini
semakin terbuka dengan kemandirian pencarian informasi mengenai kemananan cara
menggunakan aplikasi Bibit. Selain itu, Bibit sendiri secara aktif telah menyampaikan beragam
informasi mengenai cara penggunaan termasuk cara aman menggunakan Bibit. Penyampaian
informasi ini disampaikan di berbagai media informasi Bibit, seperti website sampai kepada media
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sosial. Berdasarkan penjelasan ini maka hasil penelitian ini sejalan dengan penekanan bahwa
persepsi risiko secara signifikan tidak membentuk pengaruh terhadap minat penggunaan dan
intensi melakukan advokasi merek Bibit. Hal ini akan membantu Bibit dari aspek membentuk
kepercayaan kepada calon penggunanya akan keamanan penggunaan Bibit. Dari aspek praktis, hal
ini akan membantu perusahaan dalam menghemat biaya pengembangan aplikasi (Lu et al., 2019)
yang harus dibayang-bayangi oleh biaya pemasaran membentuk trust calon penggunanya.

Kesadaran akan intensi untuk berinvestasi khususnya reksadana pada generasi Z menurut
hasil penelitian ini sudah merupakan hal yang biasa terbentuk di kalangan kelompok muda ini.
Oleh karena itu, dalam hal intensi berinvestasi, kelompok ini tidak perlu dipengaruhi oleh
lingkungan, seperti keluarga atau teman. Dengan demikian, intensi untuk menggunakan aplikasi
Bibit dalam kaitannnya melakukan investasi reksadana tidak dipengaruhi lagi oleh adanya peran
lingkungan atau orang-orang terdekat. Kesadaran ini justru terbentuk dengan sendirinya termasuk
tindakan untuk melakukan advokasi merek. Hasil ini pada kenyataannya berkaitan dengan erat
dengan pandangan Sharma & Kumar (2012) dan Martins et al., (2014) dimana pengaruh
lingkungan tidak selamanya mempengaruhi minat penggunaan suatu aplikasi. Namun demikian,
penelitian-penelitian lainnya masih bertahan dengan konsep dimana lingkungan dan orang-orang
terdekat turut serta membentuk pengaruh penggunaan suatu aplikasi Borrero et al., (2014); Cheng
(2011); Venkatesh (2003).

Keputusan yang diambil oleh para pengguna suatu aplikasi teknologi tentunya dibentuk oleh
beragam faktor pertimbangan. Sama halnya dengan generasi Z, pembentukan intensi penggunaan
suatu aplikasi seperti Bibit akan membentuk tindakan untuk melakukan advokasi merek pada
aplikasi Bibit itu sendiri. Kebanggaan akan keputusan berinvestasi reksadana dan dengan
menggunakan aplikasi dapat membentuk motivasi tersendiri untuk disebarluaskan kepada orang
lain, seperti keluarga maupun teman. Hal ini dengan sendirinya akan mencerminkan tindakan
dalam melakukan advokasi merek Bibit. Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep ini dimana
intensi penggunaan secara signifikan berpengaruh terhadap advokasi merek aplikasi Bibit. Sejalan
dengan konsep klasik dari Ajzen (1991), yang menjelaskan bahwa intensi terbentuk dari
ketertarikan individu terhadap sesuatu yang bisa memberikan manfaat. Hal ini brebanding lurus
juga dengan penjelasan teori reasoned action, dimana perilaku individu dipengaruhi oleh niatnya
untuk melakukan suatu tindakan (Hur et al., 2017). Intensi ini ditentukan oleh sikap dan perasaan
subjektif.

SIMPULAN

Penelitian ini menekankan hasil yang menarik. Minat penggunaan dan intensi untuk
melakukan advokasi merek pada aplikasi Bibit, generasi Z pada penelitian ini dipengaruhi oleh
adanya faktor persepsi kemudahan dalam penggunaan aplikasi tersebut. Walaupun generasi yang
dilibatkan pada penelitian ini belum menggunakan aplikasi Bibit namun telah mempertimbangkan
bahwa faktor kemudahan menjadi hal yang penting bila menggunakan aplikasi tersebut.
Selanjutnya, peranan persepsi manfaat bukanlah menjadi faktor pertimbangan para generasi Z
dalam penelitian ini dalam menentukan minat penggunaan dan intensi untuk melakukan advokasi
merek pada aplikasi Bibit. Hal ini diindikasikan bahwa generasi Z dalam penelitian ini secara tidak
langsung telah dengan sendirinya mengetahui manfaat dari kehadiran aplikasi Bibit dengan
mendapatkan atau mencari informasi mengenai manfaat dari penggunaan aplikasi ini. Dengan
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demikian, aspek persepsi manfaat dalam hal ini tidak cukup kuat membentuk intensi penggunaan
dan tindakan advokasi merek pada aplikasi Bibit. Hal yang sama juga terlihat pada aspek persepsi
risiko dimana tidak memberikan dampak pada intensi penggunaan dan tindakan advokasi merek
pada aplikasi Bibit. Kemudahan untuk mengakses informasi dan sifat lebih terbuka dengan
teknologi dan perkembangannya membentuk kesadaran bahwa aplikasi seperti Bibit tidak lepas
dari risiko penggunaan. Oleh karenanya, generasi Z akan mencari informasi sebanyak-banyaknya
untuk dapat terhindar dari risiko-risiko dalam penggunaan aplikasi Bibit. Dengan demikian,
persepsi risiko dalam penggunaan aplikasi ini dapat dianggap sebagai sesuatu yang wajar dan tidak
cukup kuat dalam membentuk pengaruh terhadap intensi penggunaan dan tindakan advokasi
merek. Tren yang terlihat dan banyaknya orang-orang yang telah menggunakan aplikasi Bibit tidak
cukup kuat membentuk pengaruh pada generasi Z dalam penelitian ini untuk intensi penggunaan
dan tindakan advokasi merek pada aplikasi Bibit. Keputusan untuk berinvestasi dengan
menggunakan aplikasi apapun termasuk Bibit, tidak disebabkan oleh pengaruh orang-orang
terdekat yang telah menggunakannya. Dalam hal ini, generasi Z menyadari bahwa tindakan untuk
berinvestasi dengan menggunakan Bibit merupakan keputusan dari diri sendiri. Hal menarik
lainnya juga menjelaskan bahwa sekali generasi Z dalam penelitian ini menggunakan aplikasi
Bibit, maka generasi ini akan dengan mudah melakukan intensi untuk membentuk tindakan
advokasi merek pada aplikasi Bibit itu sendiri. Rasa bangga dalam pengambilan keputusan
berinvestasi dan keputusan memilih aplikasi Bibit dapat menjadi pembentuk tindakan advokasi
merek ini. Tidak luput dari keterbatasan dimana kelompok responden pada penelitian ini hanya
melibatkan satu generasi saja. Sedangkan area penelitian dapat diperluas untuk penelitian
berikutnya.
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